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ABSTRAK

Strategi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Dalam Usaha Peningkatan
Hasil Produksi Benih Ikan Pada Balai Benih Ikan (BBI) Di Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu

ABANG ZULKIFLI
Universitas Terbuka
Abang2ut@gmail.com

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan
sumber daya manusia dalam usaha meningkatkan hasil produksi benih ikan pada
Balai Benih Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian ‘deskriptif, dan subjek
penelitian adalah Kasi Teknis Budidaya di Kantor Dinas Penikanan Kapuas Huluy,
Kabag Tata Usaha di Kantor Dinas Perikanan Kapuas) Halu, Kabag Personi! di
Kantor Dinas Perikanan Kapuas Hulu dan KepalayBalai Benih Tkan di Kantor
Dinas Perikanan Kapuas Hulu.

Hasil penelitian mengungkapkan Stratégi ‘pemberdayaan sumber daya manusia
pada Balai Benih Ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu berkaitan
dengan peningkatan keterampilan Gintuk meningkatkan hasil produksi, pemberian
tanggung jawab / tugas yang Sama kepada selaruh SDM dengan tujuan untuk
mengimbangi persaingan teknologi’ serta tuntutan akan permintaan benih yang
semnakin meningkat. Pelaksanaan strategi pemberdayaan sumber daya manusia
pada balai benih ikan—di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dapat
dilaksanakan sesudi ,rencana. Kendala yang dihadapi karena SDM yang
diberdayakan tiddk/semttanya memiliki latar belakang pendidikan perikanan dan
terbatasnya dana opcrasional yang mendukung peningkatan kapasitas kegiatan
perikanan. Bfekiivitas strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada Balai
Benih TKan-(BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu cukup berhasil
karena damipak permberdayaan tersebut dapat meningkatkan produksi benih ikan
sesuai ‘déngan kebutuhan konsumen. Realitas ini karena dukungan moril dan
materi! yang memadai.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan
sumber daya manusia dalam usaha meningkatkan hasil produksi benih ikan pada
Balai Benih Tkan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dilakukan
untuk memberi tanggung jawab kepada pegawai agar memiliki keterampilan
untuk meningkatkan produksi benih ikan secara efektif.

Kata Kunci: Strategi Pemberdayaan, Sumber Daya Manusia, Produksi Benih
Ikan
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ABSTRACT

Human Resources Empowerment Strategies In Increasing Business Results
In Fish Seed Production Seed Fish ( BBI ) at the Department of Fisheries
Kapuas Hulu

ABANG ZULKIFLI
Open University
Abang2ut@gmail.com

This study was conducted to determine how the sirategy of empowerment of
human resources in an effort to increase the production, of-fish seed at Seed Fish
( BBI ) at the Department of Fisheries Kapuas Hulu.Penelitian using qualitative
methods with descriptive research , and the resedrch, subject is Head of Technical
Cultivation in Fisheries office of Kapuas Huiu , Head of Administration in the
Office of Fisheries Kapuas Hulu , the Head of Personnel in the Office of Kapuas
Hulu Fisheries and Fish Seed Head officé of Fisheries in Kapuas Hulu.

The results of the study revealed the strategy of empowerment of human resources
at Fish Seed in Kapuas Hulu Fisheries’Department with regard to skills upgrading
to increase production , assighment of responsibilities / duties similar to all human
resources with the aim to balance the demands of competition and technology will
increasingly demand fér-Seed increased . Implementation of human resource
empowerment strategy ofi fish breeding centers in the Department of Fisheries
Kapuas Hulu can be“implemented as planned . Constraints faced by human
resources empowered because not all have the educational background of the
fishery and, the Timited operational funds to support capacity building of fisheries
activitieswThe €ffectiveness of human resource empowerment strategy on Fish
Seed ( BRIV)at the Department of Fisheries Kapuas Hulu quite successful due to
the impact of the empowerment can increase the production of fish seed in
accordance with the needs of consumers . The reality of the moral and naterial
support as appropriate.

In conclusion , this study suggests that the strategy of empowerment of human
resources in an effort to increase the production of fish seed at Seed Fish { BBI )

at the Department of Fisheries Kapuas Hulu made to give responsibility to the
employees to have the skills to increase seed production of fish effectively .

Keywords : Empowerment Strategy , Human Resources , Fish Seed Production
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pemberdayaan SDM

Menurut Noe, ef.al. (2000) (Iswanto, 2006:1.41) strategi berasal dari
bahasa Yunani strategos yang memiliki akar katanya di dalam bahasa militer.
Kata itu mengacu pada rencana besar umum di balik suatu peperangan atau
pertempuran. Menurut Webster’s New American Dictionary, strategi
didefinisikan sebagai pekerjaan dengan penuh keahlian dan koordinasi dari
taktik-taktik atau sebagai perencanaan yang penth seni dan manajemen.

Menurut Tarmansyah (2011: 8) /Konsepsional pemberdayaan SDM
secara akseleratif dengan metode; sistern dan langkah-langkah konsepsional
yaitu ada kebijakan, tujuan dan Sasaran yang jelas. Bagaimana suatu kebijakan
disusun secara cermat(sehingga mendatangkan manfaat yang sebesar-besarnya
untuk masyaraksdt, dan dampak negatif sekecil mungkin, tidak tumpang tindih
dan bisa diimplemen-tasikan dengan mudah dan lancar (efektif, efisien).
Bagalmana strategi untuk melaksanakan kebijakan itu dan bagaimana
penjabarannya pada langkah-langkah operasional yang tepat guna mencapai
sasaran. (online, diakses tanggal 10 Desember 2013).

Menurut Yuniarsih (2008:2), Sumber Daya Manusia merupakan suatu
sistem maka beberapa aspek yang menjadi perhatian dalam pelaksanaannya
harus saling bergantung (bersinergi) satu sama lain jangan merupakan
aktivitas yang berjalan sendiri-sendiri. Pendapat tersebut mengungkapkan

bahwa dalam mengelola sumber daya manusia pada pelaksanaan harus

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dilakukan secara simultan sehingga antara bagian yang satu dapat mendukung
bagian yang lain, sehingga kepincangan atau ketidakseimbangan suatu bagian
dapat diatasi secara bersama-sama dan secepatnya.

Lebih Lanjut Yuniarsih (2008:2), mengatakan pentingnya peran
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pelaksanan dan tujuan orgnisasi maka
pengelolaan sumber daya manusia harus memperhatikan beberapa aspek
seperti aspek staffing, pelatihan dan pengembangan, motivasi  dan
pemeliharaannya secara lebih mendetail.

Menurut Anggiat (2001:23) pentingnya pemberdayaan sumber daya
manusia karena manfaatnya terhadap  jberbagai sumber-sumber lain dan
mensinergikan setiap proses kegiatan organisasi. Keberadaannya berperan
sebagai berikut:

1. Sebagai alat manajemien (fool of management) dalam rangka
memberdayakan-, “bérbagai  sumber-sumber (resources) untuk
pencapaiat thjuafi yang telah ditetapkan.

2. Sebagai’pembaharu manjemen (changes management) dalam rangka
menifgkatkan kinerja organisasi.

3. Sebagai inisitor terhadap organisasi dalam rangka memanfaatkan
peluang guna meningkatkan dan mengembangkan organisasi

4) Sebagai mediator terhadap pihak-pihak lain dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi

5. Sebagai pemikir (think-thank) dalam rangka pengembangan organisasi
(organisasi development).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
sumber daya manusia (pegawai) oleh pemimpin merupakan suatu proses
peningkatan kinerja organisasi untuk mencapai tujuan secara optimal.
Pemberdayaan itu sendiri selain bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

SDM dengan penuh tanggungjawab.
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Menurut Tjakrawerdaja (2009:9) secara teoritis pemberdayaan dapat
mengandung dua pengertian, yaitu : memberi kekuasaan, mengalihkan
kekuatan atan mendelegasikan otoritas kepada pihak lain, dan usaha
untuk memberi kemampuan. Dalam realitasnya pemberdayaan adalah
proses transformasi dari sumber daya manusia yang tradisional ke arah
sumber daya manusia yang modern. Ciri manusia modem adalah manusia
yang dapat berinteraksi dengan masyarakat lain yang berbeda budaya,
melalui kelembagaan dan pemanfaatan teknologi baru sehingga mereka
lebih produktif dan efisien. Untuk mencapai tujuan-pemeberdayaan tadi kita
telah mengenal adanya dua pendekatan, Peftama, dengan merubah sikap
sumber daya menusia yang kemudian diharapkan akan berpengaruh
terhadap perubahan perilaku,.Kedua, dengan merubah perilaku sumber
daya manusia terlebih “dahulu kemudian diharapkan berpengaruh
terhadap perubshdn ~“sikap. Penelitian dan Fisbein and Ajzen
menunjukan \bdhwa pendekatan pertama tadi pengaruhnya sangat kecil
(0,15)_terhadap perubahan perilaku. Disamping itu berdasarkan
pengalaman pendekatan kedua lebih realistis, cepat dan efektif sebagai
pendekatan pemeberdayaan sumber daya manusia. (online, diakses tanggal
10 Desember 2013).

Menurut Rachmawati, (2008:2) manjemen sumber daya manusia
merupakan konsep luas tentang filosofi, kebijakan, prosedur dan praktik yang
digunakan untuk mengelola individu atau manusia melalui orpanisasi. Lebih

lanjut Hasibuan (1998)(Subekhi, 2012:12) menyatakan sumber daya manusia
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adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki

individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya,

sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuht

kepuasannya.

Menurut Iswanto (2006:2.20) kebijaksanaan manajemen sumber daya

manusia harus melengkapi rencana strategis organisasi, jika organisasi ingin

berhasil. Perencanaan sumber daya manusia berjalan saling bergandengan

tangan dengan perencanaan strategis organisasi, sepeiti_tertera pada gambar

berikut:

Gambar 2.1 Proses Perencanaan Sumberdiaya Manusia

Keputusan Manajemen Perminiaan Sumber Pasokan Sumber
Sirategik Daya’Manusia Daya Manusia
- Ramalan secara Teknologis - ‘Pekerjaan permintaan Dibanding - Persedizan pekerjaan
- Ramalan secara ekonomis tahunan kan dengan yang ada
- Ramalan pasar - Jumlah _|- Setelah permintaan dan
- Perencanaan organisasiorial - Keahlian SDM yang dibarapkan
- Perencanaan Investasi - Kategori pekerjaan hilang atau dihapus
- Perencanaanoperasi fabhunan
A Jika tidak ada
Perbedaan Selesai
I 1
Jika Jika
K.elebihan Kekurangan
Keputusan Keputusan Keputusan
tindakan -Pemberhentian ~Lembur,dtl
-Pengunuran diri
Y 1
Selesai Sclesai

Sumber: vancevich, JM, (1992), Human Resource Managemen.
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B. Pelaksanaan Strategi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Strategi pemberdayaan sumber daya manusia merupakan suatu
keputusan yang tepat jika direncanakan berdasarkan kebutuhan organisasi,
dukungan sarana dan prasarana. Oleh sebab itu untuk merumuskan suatu
strategi pemberdayaan sumber daya manusia harus berdasarkan konsep the
man on the right palace, bukan berdasarkan perasaan like and dislike
sehingga perumusan yang ditetapkan tidak mengacu kepada kepentingan
politik tetapi cenderung berorientasi pada kebutuhan organisasi.

Menurut Iswanto (2006:1.32) Peran sumber/ daya strategi berfokus
pada usaha menyelaraskan strategi dan prakoik samber daya manusia dengan
strategi bisnis. Di dalam memainkan peranannya, professional sumber daya
manusia bertindak menjadi.mitra Strategi, yaitu membantu memastikan
keberhasilan strategi bisnis.

Ulrich (1996) (Iswvanto 2006:1.31) membuat model peran multi bagi
profesional stuttbef daya manusia dalam gambar benkut:

Gambar: “2.2 Peran Sumber Daya Manusia dalam membangun Organisasi

Fokus Masa Depan
Strategik
Manajemen Sumber daya Manaj;lmen Transformasi dan
Manusia Strategik Perubahan
Proses Orang
Manajemen Infrastruktur Manajemen Kontribusi
Perusahaan Karyawan
Fokus sehari-
hari/Operasional

Sumber: Urlich (1996) Human Resource Champions.
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Menurut Brown, (1997:16) Pemberdayaan sebagai suatu kata
mempunyai pengertian yang umum yaitu pengertian etimologis. Empowering
berasal dari kata power yang artinya “control, authority, dominision” awalan
“emp” artinya “to cover with” jelasnya “more power” jadi empowering
artinya is passing on authority and responsibility yaitu lebib berdaya dari
sebelumnya dari arti wewenang dan tanggung jawabnya termasuk
kemampuan individual yang dimilikinya. Pemberdayaan pada hakekatnya
merupakan sebuah konsep yang fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan
bermaksud meniadakan segala peraturan, prosedur, perintah dan lain-lain
yang tidak perlu yang dapat menghalangi orgariisasi untuk mencapai tujuan,

Menuvrut  Sumodiningrat” \(1996)  (Mardhalena, = 1999:39)
“Pemberdayaan” adalah upaya untuk membangun daya masyarakat dengan
mendorong, memberikan motivasi, dan membangkitkan kesadaran akan
potensi yang dimiiikinya serta berupaya untuk mengembangkannya, Karena
itu untuk mefmbérdayakan masyarakat harus dilakukan melaiui tiga jurusan:

(a). ‘Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang dengan memperkenatkan bahwa setiap
masyarakat memiliki potensi (berdaya) untuk berkembang.

(6) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat
(empowering)dengan penyediaan input (masukan) serta pembukaan
akses kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat
menjadikan makin dalam berdaya memanfaatkan peluang.

(¢c) Melindungi masyarakat dalam proses pembedayaan harus dicegah
yang lemah menjadi bertambah lemah.

Menurut Handoko, (2001:64) menyatakan bahwa sistem perencanaan

sumber daya manusia pada pokoknya meliputi estimasi permintaan dan suplai

karyawan. Secara terinci system ini terdiri dari empat kegiatan yang saling
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berhubungan dan terpadu. Adapun yang dimaksud dengan empat kegiatan

yang saling behubungan dan terpadu dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Inventarisasi Persediaan Sumber Daya Manusia
Untuk menilai sumber daya manusia yang ada sekarang (keterampilan,
kemampuan/kecakapan, dan potensi pengembangannya) dan menganalisa
penggunaan personalia sekarang.

2. Forecast Sumber Daya Manusia
Untuk memprediksi permintaan dan penawaran karyawan di waktu yang
akan datang (baik kualitas maupun kuantitas).

3. Penyusunan Rencana-rencana Sumber Raya Manusia
Untuk memadukan permintadn dan penawaran personalia dalam
memperoleh tenaga kerja yang “kualified” melalui penarikan, seleksi,
latihan, penempatam; transfer, promosi dan pengembangan.

4. Pengawasan dan Evaluasi
Untuk meifbérikan umpan balik kepada system dan monitor derajat
pencapaian tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran perercanaan sumber daya
manusia.

Pelaksanaan strategi pemberdayaan sumber daya manusia
merupakan wujud nyata atau manifestasi dari strategi pemberdayaan sumber
daya manusia yang menjadi kebijakan organisasi. Dalam hal ini pelaksanaan
strategi pemberdayaan sumber daya manusia dapat dilakukan secara
konsekuen sehingga jika muncul permasalahannya sudah ada solusi untuk

mengatasinya karena sudah disiapkan pada saat merumuskan strategi.
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Menurut  Sutriaman  (2013:2) Tujuan  pengembangan  dan
pemberdayaan adalah memperbaiki efektivitas dalam mencapai hasil kerja
yang telah ditetapkan. Perbaikan efektivitas kerja dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki pengetahuan. Keterampilan maupun sikap tentang tugas yang
diembannya. Gilley and Steven (1991) menyatakan bahwa tujuan
pengembangan sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan knowledge,
skills, attitude and behavior dalam melaksanakan suatu organisasi. (online,
diakses tanggal 10 Desember 2013).

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai“dani pengembangan dan
pemberdayaan yaitu: Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja,
Mengurangi kerusakan dan Menghindari kecelakaan dalam bekenja,
Memperbaiki moral dan meningkatkan pelayanan terhadap konsumen,
Meningkatkan cara _berfikir' serta Kkarier pegawai, Meningkatkan
kepemimpinan dafl prestasi yang akhimya berdampak pada peningkatan

kesejahteraan pegawai.

C. Efektivitas Strategi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Konsep efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan (The Liang
Gie, 1988:24). Selanjutnya Gibson, (1996:40), menyatakan bahwa efektivitas
organisasi adalah keberhasilan organisasi untuk menunjukkan kemampuannya
mencapai tijuan. Dari kutipan di atas, dapat ditank kesimpulan sementara
bahwa efektivitas berarti keadaan berhasilnya mencapai sasaran, scbagai kata
benda dari efekiif.  Jadi efektivitas mengandung arti sebagai suatu

keberhasilan oleh organisasi mencapai sasaran yang diinginkan, namun hal ini

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



17
41431.pdf

sangatlah sulit untuk mendefinisikan konsep efektivitas itu sendiri. Karena
ukuran keberhasilan organisasi sangat relatif, tergantung pada bidang apa yang
dilakukan oleh organisasi tersebut. Tingkat efektivitas organisasi
menunjukkan pada tingkat seberapa jauh organisasi melaksanakan
kegiatan/fungsi-fungsi, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan menggunakan secara optimal atat-alat dan sumber-sumber yang ada.

Banyak para ahli mengemukakan kriteria efektivitas organisasi
diantaranya Price (1980) (Steers, 1985:53), bahwa_kriteria efektivitas
organisasi adalah : (1). Produktivitas, (2). Konformitas, (3) Semangat, (4)
Kemampuan adaptasi, (5) Pelembagaan: €aplow (1978) (Steers, 1985:52)
mengemukakan : (1) Stabilitas, (2) integntas, (3) Kesukarelaan, (4) Prestasi.
Fiedler dan Pickle (1980) ( Steers, 1985:53) mengemukakan (1) Mampu Laba,
(2) Kepuasan Pekerja, (3)Nilai Sosial. Sedangkan Bennis (dalam Steers, 1985
: 52) mengemukakan~{(1) Kemampuan adaptasi (2) Rasa idenuk (3)
Kemampuan mengiji realitas.

Din betbagai pendapat tersebut Steers (1985:206) menyimpulkan ada
lima‘kritéria untuk mengetahui efektivitas atau tidaknya organisasi, yaitu :
(1) Kemampuan menyesuaikan diri (Fleksibilitas). (2) Produktivitas.(3)
Kepuasan kerja, (4). Kemampuan laba.(5) Pencarian dan pemanfaatan sumber
daya manusia. Kelima krteria tersebut tidak semuanya relevan untuk
diterapkan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu. Kriteria
kemampuan berlaba perlu diterapkan, karena organisasi Balai Benih Ikan

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu merupakan organisasi yang
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bergerak pada pengadaan bibit ikan untuk dijual kepada nelayan yang mana
hasil penjualannya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas sarana
kerja dan pendapatan organisasi. Dengan asumsi demikian maka kriteria yang
digunakan dalam penilaian efektivitas strategi pemberdayaan sumber daya
manusia meliputi tiga kriteria yaitu: kemampuan menyesuaikan  din
(fleksibilitas), produktivitas dan kepuasan kerja.

Kemampuan menyesuaikan diri dapat diartikan sebagai daya tanggap
organisasi untuk merespon dan mengantisipasi berbagaiperubahan yang
terjadi di lingkungannya baik itu berupa peluang.riaupun tantangan demi
kelangsungan hidup organisasi. Organisasi harus dapat bergerak cepat,
menyesuaikan diri dan melakukan perubahan di dalam lingkungan agar bisa

tetap bertahan.

Dalam menghadapi, pérubahan lingkungan yang dinamis, organisasi
harus mengambil langkah-langkah strategis yang akan bisa mempertahankan
kelangsungan hidup organisasi. Langkah-langkah strategis tersebut merupakan
antisipasi yang dapat diambil menurut Jones (1994) adalah: (1) Penelitian dan
pengembangan, (2) Market research (3) Perencanaan jangka panjang.
Berkenaan dengan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
menetapkan langkah-langkah yang strategis dalam pemberdayaan sumber
daya manusia dengan tujuan peningkatan produksi benih ikan harus dilakukan
penelitian untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya di lapangan dan
mengembangkan potensi yang ada secara maksimal. Selanjutnya perlu

dilakukan penelitian terhadap pasar, sehingga dapat diketahui bagaimana
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permintaan dan kebutuhan pasar. Apakah permintaan pasar tersebut sudah
terpenuhi atau belum. Jika belum terpenuhi maka perlu dilakukan perencanaan
jangka panjang.

Banyak faktor-faktor yang digunakan mengevaluasi efektivitas
strategi, namun hal ini bukan merupakan sesuatu yang mudah untuk
menentukan kriteria yang tepat. Oleh karenanya harus dilihat pada hasil-hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya dan memperhatikan fakta yang terjadi
dalam aplikasinya di lapangan. Menurut Jones (1994:38-40) mengemukakan
konsepsionalnya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi  efektivitas
organisasi yaitu: (1) Lingkungan organisasiy((2) Lingkungan teknologi. (3)
Proses organisasi. |

Dari kutipan di atas.dapat “ditarik kesimpulan sementara bahwa
efektivitas organisasi sangat, dipengaruhi oleh lingkungan organisasi itu
sendiri. Jika lingkungan-ofganisasinya positif dan dinamis akan mendukung
efektivitas organisasi’ Lingkungan Organisasi yang positif dan dinamis harus
didukung “ofeh” lingkungan teknologi yang memadai, baik kepemilikan
teknologi itu sendiri maupun penguasaannya. Apabila kedua aspek tersebut
sudah dimiliki oleh suatu organisasi maka satu hal lagi yang diperlukan yaitu
dukungan birokrasi dalam organisasi. Dapat dikatakan demikian, jika proses
administrasi yang berbelit-belit dapat menciptkan iklim yang kurang baik
dalam suatu organisasi. Oleh karena itu secara formal harus didukung

stakeholder untuk melegitimasi perencanaan yang dilakukan organisasi.
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Dalam kaitannya dengan efektivitas pemberdayaan sumber daya
manusia pada Balai Benih Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu, harus dipertimbangan sumber daya manusia yang akan diberdayakan
sehingga dapat tercipta lingkungan organisasi yang positif dan dinamis.
Artinya pegawai yang diberdayakan memiliki jiwa dan motivasi yang sama
positif sehingga memudahkan melaksanakan program kerja yang telaha
ditetapkan. Dalam proses melaksanakan program tersebut tidak mengabaikan
dukungan teknologi sehingga dapat melaksanakan secata optimal. Selanjuinya
kedua aspek tersebut harus didukung oleh pimpinan yang kait sehingga secara
administrasi tidak mengalami kevakumar. Dalam suatu organisasi seringkali
permasalahan administrasi menimbulkan keterlambatan maupun vakumnya
suatu program. Jika hal ini tidak.dapat diatasi maka lingkungan organisast
yang positif dan lingkungan teknologi yang mendukung menjadi kurang
berfungsi dalam kensep €fektivitas pemberdayaan.

Menurut < Steers (1985:9) mengajukan model tentang faktor-faktor
yang membpengaruhi terhadap efektivitas organisasi serta variabelnya, dimana
dapatmenyongsong keberhasilan akhir suatu organisasi untuk menuju
efektivitas yaitu (a) Karakteristik organisasi (b) Karakteristik lingkungan (c)
Karakteristik pekerja serta (d) Kebijakan dan praktek manajemen. Untuk
jelasnya pendapat Steers terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas organisasi dan dijadikan faktor-faktor pengembangan organisasi

dapat dilihat pada tabet berikut :
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Tabel 2.1 Faktor-faktor Pengembangan Organisasi
KARAKTERISTIK KARAKTERISTIK KARAKTERISTIK KEBIJAKAN
ORGANISASH LINGKUNGAN PEKERJA PRAKTEK
MANAJEMEN
. Struktur 1. Ekstern 1. Keterikatan pada . Penyusunan
- Desentralisasi - Kekompleksan organisasi tujuan strategis
- Spesialisasi - Kestabilan - Keterikatan . Pencarian
~ Formalisasi - Ketidaktentuan - Kematangan pemanfaatan
- Rentang kendali 2. Intern (iklim) kerja - sumber daya
- Besamya organisasi - Orientasi pada -~ Keikatan . Menciptakan
- Besarnya unit kerja karya (komitmen) lingkungan
- Pekerja strategis | 2. Prestasi kerja prestasi
. Teknologi - Orientasi pada - Motivasi, . Proses-proses
- Operasi imbalan-hukuman tujuan dan komunikasi
- Bahan - Keamanan versus kebutuhari . Kepemimpinan
- Pengetahuan resiko - Kemampuan dan pengambilan
- Keterbukaan - Kejelasan'peran keputusan
versus pertahanan . Inovasi dan
adaptasi
organisasi

Sumber : Steers 1980 : 8

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organisast.
Peranan struktur dan teknologi,memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan organisasi ‘sehinigga menjadi pokok perhatian para analis
organisasi (Steers},_1985:70). Struktur adalah hubungan yang relatif tetap
sifatnya, merupakan cara suatu organisasi menyusun orang-orang untuk
menciptakan sebuah organisasi. Secara singkat struktur diartikan sebagai cara
bagaiiiana orang-orang dikelompokkan untuk menyelesaikan pekerjaan.
Dimensi teknologi memperlihatkan proses mekanisme atau intelektual, lewat
mana organisasi mengubah masukan atau bahan baku menjadi keluaran dalam
mengejar tujuan organisasi. Jadi teknologi berkenaan dengan proses
transformasi dalam organisasi dimana energi mekanisme dipergunakan untuk

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya yang langka (Steers,

1985:83).
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Untuk ciri organisasi berupa struktur setidaknya memiliki enam faktor
yang mempengaruhi efektivitas organisasi. Faktor-faktor tersebut adalah (1)
Tingkat Desentralisasi, (2) Spesialisasi Fungsi, (3) Formalisasi, (4) Rentang
Kendati, (5) Ukuran Organisasi, (6) Ukuran Unit Kerja (Steers, 1985:70).

Desentralisasi adalah batas perluasan dan wewenang dari atas ke
bawah dalam hirarki organisasi. Dengan demikian pengertian desentralisasi
berkaitan erat dengan konsep partisipasi dalam pengambilan keputusan.
Makin luas desentralisasi sebuah organisasi, maka luaslah ruang lingkup para
pekerja bawahan dalam memikul tanggung jawab organisasi. Terdapat
beberapa penelitian mengisyaratkan bdhwa dengan makin bertambahnya
desentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab sering menyebabkan
bertambahnya keterlambatani-kerjd.” Namun ada juga beberapa penelitian
lainnya menemukan bihwa desentralisasi memperburuk efektivitas. Ada
sebagian besar dafi pekeérja merasa senang dengan diberikannya kewenangan
yang lebih_dari biasanya yang dibuktikan dengan produktivitas yang tinggi,
akan tetapi,ada pula sebagian pekerja yang menghindari dari tanggung jawab
tersébut. Oleh sebab itu, teknologi lingkungan kerja dan tujuan yang berbeda
membutuhkan tingkat desentralisasi yang berbeda pula. Dan juga sifat pribad:
dan situasi yang berbeda membutuhkan tingkat desentralisasi yang berbeda
pula.

Menurut Taylor (1980) ( Steers dkk, 1985: 140) menyatakan bahwa
faktor penentu dalam keberhasilan organisasi adalah kemampuan organisasi

membagi-bagi fungsi kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang khusus.
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Spesialisasi akan meningkatkan efektivitas karena spesialisast memungkinkan
pekerja mencapai keahlian di bidang tertentu schingga dapat memberikan
sumbangan secara maksimal berupa prestasi kerja yang baik kepada
organisasi. Pada sisi lain spesialisasi akan merugikan karena akan
menimbuikan ketidakbetahan pekerja, pemogokan, kebosanan dan sikap-sikap
lain yang membahayakan terhadap kecenderungan bergabung dengan
organisasi.

Formalisasi biasanya menentukan batas pefentuan atau pengaturan
kegiatan kerja para pegawai melalui prosedyf dan’pengaturan yang resmi.
Semakin besar pengaruh peraturan, kewajiban kerja dan peraturan yang
mengatur tingkah laku pekerja maka akan semakin besar tingkat
formalisasinya. Peningkatari~ forialisasi merupakan penghalang  bagi
efektivitas organisasi, kirena formalisasi mengurangi kreativitas dan inovasi
pekerja. Dalam livigkungan yang selalu berubah maka organisasi juga dituntut
untuk mampu, mefiyesuaikan diri, karena itu sangat dibutuhkan daya kreasi
dan inovasi dari pekerja dalam organisasi. Karena dalam lingkungan yang
stabil~0fganisasi membutuhkan formalisasi yang lebih tinggi. Sedangkan
dalam lingkungan yang selalu berubah-ubah dibutuhkan formalisasi tidak
terlaiu dibutuhkan, karena dalam situasi yang demikian daya kreasi dan
inovasi sangat dibutubkan.

Teknologi dapat memiliki berbagai bentuk, terrnasuk variasi-variasi
dalam proses mekanisme yang digunakan dalam produksi, variasi dalam

pengetahuan teknis yang dipakai untuk menunjang kegiatan yang menuju

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



414315

sasaran. Secara langsung sulit mencari hubungan antara teknologi dengan
aktivitas organisasi. Teknologi mempengaruhi efektivitas melalui struktur. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Steers (1985:99) bahwa teknmologi dan
struktur secara bersama-sama berhubungan dengan efektivitas teknologi yang
berbeda membutuhkan struktur yang berbeda pula. Efektivitas organisasi
merupakan tingkat sejavh mana organisasi bisa memadukan teknologi dengan
struktur yang tepat.

Karakteristik lingkungan mencakup dua aspek:-pertama lingkungan
eksternal yaitu semua kekuatan yang timbul di luar batas-batas organisasi dan
mempengaruhi keputusan serta tindaKan ‘di”dalam organisasi. Pengaruh
lingkungan ini terhadap dinamika organisasi pada umumnya meliputi tiga
faktor adalah: (1) Tingkat Keterbtkaan lingkungan, (2) Ketepatan persepsi
terhadap lingkungan dan (3) Tingkat rasionalitas organisasi (Steers,1985; 1135)
secara umum kétiga- faktor tersebut mempengaruhi ketepatan tanggapan
organisasi .tehadap perubaan lingkungan. Makin tepat tanggapannya, makin
berhasil~adaptasi yang dilakukan organisasi. Oleh sebab itu organisasi harus
selali”memonitor perubahan lingkungan riset ekonomi, pasar, hukum dan
politik kemudian menyesuaikan desain, teknologi, sasaran dan perilaku
organisasi untuk menghadapi perubahan-perubahan tersebut.

Lingkungan internal organisasi atau iklim organisasi, meliputi macam-
macam atribut vang terfokus pada persepsi pekenja, schingga dapat dikatakan
sebagai kepribadian organisasi. Karena iklim organisasi lebih dekat dengan

persepsi pekerja atas keadaan yang ada di organisasi, maka iklim organisasi
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iklim yang sebenarnya. Bisa saja iklim yang terjadi dalam organisasi
merupakan penerapan iklim oleh manejemen tingkat atas yang menurut
mereka cukup baik, akan tetapi bila pekerja merasa iklim yang ada tidak
sesuai dengan kehendaknya maka akan menimbulkan ketidakpuasan kerja.
Jadi iklim yang muncul dalam organisasi merupakan penentu prilaku para
peketja. Dan organisasi yang tidak mengedepankan kepuasan kerja tidak dapat
dikatakan organisasi yang efektif.

Berkenaan dengan organisasi, Steers (1985:122)-mefangkum berbagai
dimensi-dimensi dari iklim organisasi dari bérhagal” penclitian sebelumnya
adalah sebagai berikut : (1)Struktur dan€tugas. (2) Hubungan imbalan
tambahan, (3) Sentralisasi keputusan, (4) Tekanan pada prestasi, (5) Tekanan
pada latihan dan pengembangant; (6) Keamanan versus resiko, (7)
Keterbukaan versus ketertutupan, (8) Status dan semangat, (9) Pengakuan dan
umpan balik dan (10) Kompetensi dan keluwesan secara umum.

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa
dimensi=dinensi dari iklim organisasi dimaksud mengandung pengeruan,
yaitu'Tingkat perincian metode yang dipakai untuk melaksanakan tugas oleh
organisasi. Tingkat batas pemberian imbalan tambahan seperti promosi dan
kenaikan gaji didasarkan pada prestasi, senioritas, favoritisme. Batas
keputusan-keputusan penting dipusatkan pada manajemen atas. Keinginan
pihak pekerja organisasi untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
memberikan sumbangannya bagi sasaran organisasi. Tingkat batas organisasi

berusaha untuk meningkatkan prestasi individu melalui kegiatan latihan dan
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pengembangan yang tepat. Tingkat baias keamanan dalam organisasi
menimbulkan perasaan kurang aman dan kecemasan pada para anggota.
Tingkat batas orang-orang lebih suka berusaha menutupi kesalahan mereka
dan menampilkan diri secara baik daripada berkomunikasi secara bebas dan
bekerja sama. Perasaan aman diantara para individwbawahan dalam
organisasi merupakan tempat bekerja yang baik. Tingkat batas seseorang
individu mengatahui apa pendapat atasannya dan manajemen mengenai
pekerjaan serta tingkat batas dukugan mereka atas dirinyd. Tingkat batasan
organisasi mengetahui apa tujuan dan mengejdriya Secara luwes dan kreatif,
termasuk  mengantisipasi masalah, / méngembangkan metode  baru,
keterampilan baru dan pekerja sebelum ‘masalahnya menjadi gawat.
Ffektivitas strategi pembérdayaan sumber daya manusia juga
ditentukan atau dipengamihi®iklim organisasi yaitu manajemen organisasi.
lklim organisasi tersebut adalah keberpihakan manajemen kepada pegawai
(pekerja sentris) déngan demikian maka dapat diharapkan usaha sumber daya
manusig-miencapai tujuan organisasi menjadi tinggi. Sebaliknya bila iklim
orgarisasi bertentangan dengan tujuan, kebutuhan dan motivasi pribadi SDM
maka prestasi pekerja akan menurun. Jika perilaku pekerja ditentukan oleh
interaksi antara kebutuhan individu dengan lingkungan organisasi yang
mercka rtasakan. Prestasi kerja tersebut merupakan umpan balik bagi
organisasi untuk perbaikan dan peningkatan mutu kebijakan manajemen

organisasi.
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Menurut Rifa’i (2013:132) Efektivitas merupakan unsur pokok untuk
mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi.
Efektivitas disebut juga efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang
telah ditemukan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soewamo yang
mengatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya
tujuan yangtelah ditentukan sebelumnya. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Caster [. Bernard, efektivitas adalah_tercapainya sasaran
yang telah disepakati bersama. Sehingga efektivitas program dapat dijalankan
dengan kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program kerja
yang sesuai dengan tujuan yang teldh ‘dictapkan sebelumnya, secara
komprehensif, efektivitas dapat diartikan-sebagai tingkat kemampuan suatu
lembaga atau organisasi uftuk ~dapat melaksanakan semua tugas-tugas
pokoknya atau untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.
(online, diakses tadggal 10 Desember 2013).

KarakteristiX’ SDM adalah peran yang berbeda dan berlainan dari
masingsmasing individu antara para pekerja meliputi variabel pandangan
SDM;-tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda. Variasi ini sering
menyebabkan perilaku orang berbeda satu sama lain walaupun mereka
ditempatkan di satu lingkungan kerja yang sama. Perbedaan individu ini
mempunyai pengaruh yang langsung terhadap dua proses organisasi yaitu rasa
keterikatan terhadap organisasi atau jangkauan identifikasi para SDM dengan
atasannya, prestasi kerja individual. Dengan mengetahui perbedaan itu, para

manajer dapat menyesuaikan perencanaan mereka terhadap pengorganisasian
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dan kepemimpinan sehingga akan meningkatkan kesempatan untuk bekerja
sama demi pencapaian tujuan organisasi. Karena itu organisasi membutuhkan
dimensi rasa keterikatan dan prestasi kerja dan anggota organisasi.

SDM akan memberikan dukungan kepada organisasi berupa prestasi
kerja jika manajemen organisasi mengintegrasikan tujuan pribadi SDM
dengan tujuan organisasi. Jika para pekerja dapat membesarkan kemungkinan
tercapainya tujuan pribadi SDM dengan bekerja demi mencapai tujuan
organisasi, maka para SDM akan mempunyai, ‘rasa keterikatan pada
organisasinya dan bersedia memberikan presiasi kerja yang maksimal.
Demikian pula sebaliknya jika organisasi beftentangan dengan tujuan pribadi
para pekerjanya (SDM) , maka akan sangat sulit meminta pekerja berprestasi
demi organisasi. Jadi pada intinya-Kunci keberhasilan organisasi (efektivitas)
adalah dipahaminya para‘menajer organisasi hubungan simbiosis mutualisme
(saling membutuhkan). antara para pekerja dan organisasi, schingga harus
diatur sedemikian/fapa agar kebutuhan keduanya terpenuhi tanpa ada pihak
yang ditugtkan.

Betapa pentingnya sumber daya manusia dengan unsur filosofis yang
terkandung di dalam manusia. Sehubungan dengan pentingnya sumber daya
manusia, Simamora (1995:2) menjabarkan unsur filosofis itu adalah : (a)
Karyawan dipandang sebagai investasi jika dikembangkan dan dikelola secara
efektif akan memberikan imbalan bagi organisasi dalam bentuk produktivitas
yang lebih besar (b) Manajer membuat berbagai kebijakan, program dan

praktek yang memuaskan baik bagi kebutuhan ekonomi maupun kepuasan
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pribadi karyawan (c) Manajer menciptakan lingkungan kerja yang di
dalamnya para karyawan didorong untuk mengembangkan dan menggunakan
keahlian serta kemampuannya semaksimal mungkin (d) Program dan praktek
personalia diciptakan agar tedapat keseimbangan antara kebutuhan karyawan
dengan kebutuhan organisasi.

Dengan demikian tercapainya efektivitas strategi sangatlah tergantung
pada baik buruknya pengembangan sumber daya manusi@/pekerja organisasi
itu sendiri. Ini berarti sumber daya manusia ada yang di dalam organisasi
tersebut secara professional harus diberi latihdn) dan pendidikan sebaik-
baiknya. Latihan dan pendidikan dilaksarfakan baik untuk pekerja yang baru,
agar dapat menjalankan tugas-tugas. baru'yang dibebankan, bagi pekerja yang
lama guna meningkatkan muni, pelaksanaan tugas sekarang dan masa yang

akan datang.

Selanjutnya .John' H Proctor dan William M(1990) (Martoyo, 1994:61)
menyebutkan,adanya 13 faedah nyata pengembangan tersebut : (1) Menaikkan
rasa  puas\ pegawai, (2) Pengurangan pemborosan, (3) Mengurangi
ketidakhadiran pegawai, (4).Memperbaiki metode dan sistem kerja, (5)
Menaikkan tingkat penghasilan, (6) Mengurangi biaya-biaya lembur, (7)
Mengurangi pemeliharaan mesin-mesin (8) Mengurangi keluhan pegawai (9)
Mengurangi kecelakaan-kecelakaan, (10) Memperbaiki komunikast, (11)
Meningkatkan pengetahuan serbaguna pegawai, (12) Memperbaiki moral

pegawai dan (13) Menimbulkan kerja sama yang baik.
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan sementara bahwa efektivitas
pemberdayaan SDM dipengaruhi rasa keterikatan SDM dengan organisasinya
yang diwujudkan dengan pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
Satu hal yang harus selalu diingat, bahwa efektivitas harus dipandang sebagai
suatu proses yang terus berlanjut sehingga tujuan organisasi juga akan berubah
mengikuti keadaan lingkungan. Kemampuan organisasi untuk menganﬁsipasi
perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal dan melakukan manajemen
yang efisien atas sumber yang dimiliki akan sangat menentukan tmgkat
produktivitas organisasi. Kemajuan dalani )-peningkatan produktivitas
organisasi dilakukan secara bertahap, melalti proses perencanaan, perumusan

dan evaluasi.

D. Peningkatan Hasil Produksi

Pengertian produksi menurut ilmu ekonomi produksi tidak terbatas
pada kegiatan neiighasilkan barang atau jasa, tetapi juga kegiatan yang
sifatnya menambah nilai atau kegunaan barang yang sudah ada menjadi lebih
tinggi‘nilainya. Menurut Sumarti dan Jhon Soeprihanto (1987:60) “Produksi
adalah’ semua kegiatan dalam menciptakan atau menambah kegunaan barang
atau jasa, dimana untuk kegijatan tersebut diperlukan faktor-faktor produkst.”

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah
nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru schingga lebih
bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Mepurut Sondang P Siagian
(2000:130) Produktivitas adalah korelasi terbalik antara masukan dan

keluaran, artinya suatu sistem dikatakan produktif jika masukan yang diproses
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semakin sedikit untuk menghasilkan keluaran yang semakin besar, jadi agar
produktif organisasi haruslah mampu memanfaatkan sumber secara efisien.

Bertitik tolak dari pengertian produktivitas tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa produktivitas merupakan suatu hasil yang diproduksi oleh
suatu orgamisasi atau lembaga baik berupa barang maupun jasa yang
diperhitungkan tenaga ketja, bahan dan upah. Faustino Cardoso Gomes,
(2003:159) menyatakan batasan mengenai produktivitas bisa dilihat dari
berbagai sudut pandang, tergantung kepada  ‘twuan masing-masing
organisasi(misalnya, untuk profit ataukah dntuk~ customer satisfaction).
Organisasi non profit pada umumnya snengukur produktivitasnya dengan
melihat sejauh mana target atau tujuan yang telah ditetapkan dapat terealisasi.

Peningkatan produktivitas-dapat dilihat sebagai masalah keprilakuan,
tetapi juga dapat mengandung aspek-aspek tekmis. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu pémahaman yang tepat tentang faktor-faktor penentu
keberhasilan mhenifigkatkan produktivitas, sebagian diantaranya berupa etos
kerja yangsharus dipegang teguh oleh semua sumber daya manusia dalam
orgaiisasi.

Faktor-faktor yang berkenaan dengan produktivitas, menurut Siagian
(2000) (Gomes, 2003:113) adalah:
1. Perbaikan terus menerus

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, salah satu implikasinya
adalah bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan

secara terus menerus.
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2. Peningkatan mutu hasil pekerjaan
Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terus menerus
jalah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang dan segala
komponen organisasi.

3. Pemberdayaan SDM
SDM merupakan unsur yang paling strategic dalam organisasi. Karena itu
memberdayakan SDM merupakan etos kerja yang sangat mendasar yang
harus dipegang teguh oleh semua eselon dalam mianajeien dalam hierarki
organisasi.

E. ALur Pikir
KONSEP PERMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA

PADA BBI KELANSIN'DINAS PERIKANAN
KABURATEN KAPUAS HULU

Kebutuhan Benih lkan Dinas Pertkanan
Kabupeten Kapuas Haly Kabupaten Kapuas Hulu

¥

Pemberdayaan Sumber
Daya manusia

- Kebijakan

- Tujuan

- Sasaran yang jelas

A 4

Balai Benih lkan (BBI)
Ii Kelansin

Strategi Pemberdayaan Pelaksanaan Strategi Efektivitas Strategi
SDM Pemberdayaan SDM Pemberdayaan SDM

=ﬂ Tujuan Tercapai
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Pemberdayaan sumber daya manusia yang direncanakan Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu bermula dari kebutuhan dan permintaan masyarakat
nelayan yang melakukan budidaya ikan baik dengan sistem kolam maupun
keramba sungai. Kebutuhan nelayan terhadap benih ikan memacu Dinas Perikanan
merencanakan pemberdayaan Sumber Daya Manusia (pegawai) untuk
ditempatkan di Balai Benih Ikan Kelansin.

Untuk mencapai tujuannya Dinas Perikanan telah merancang strategi
pemberdayaan SDM yang tepat schingga dapat menunjang pelaksanaan
pemberdayaan SDM. Dengan pelaksanaan stfalegi”pemberdayaan SDM yang
sesuai dengan perencanaan maka/ akan tercapai efektivitas strategi
pemberdayaan SDM. Sebagai implikasinya tujuan yang telah ditargetkan akan

tercapai.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran secara sistematik, faktual, dan akurat mengenai
strategi pernberdayaan sumber daya manusia dalam usaha meningkatkan hasil
produksi benih ikan pada Balai Benih Ikan (BBI) \di” Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu. Menurut Azwar, (1987:7), “Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara sistematik; akurat fakta dan karakteristik
mengenai populasi atau bidang tert€ntu sérta berusaha menggambarkan situasi
atau kejadian yang nyata”. Nawawi, (1997:63), menegaskan, bahwa metode
deskriptif dapat diartiken ~sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengafiy menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek
penelitian (seséorang, lembaga masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data, menganalisis dan
menginterpretasikan. Penerapan pendekatan ini nampak dalam cirt proses
pengolahan data, tanpa perhitungan (Moleong, 2000:135) . Dalam hal ini
peneliti tidak melakukan pengukuran yang memerlukan teknik statistik.

Untuk memperoleh makna dalam setting penelitian, peneliti melakukan
penclitian menggunakan ancangan fenomenologi. Bogdan dan Biklen

(1990:36) berusaha memahami kejadian dan interaksi bagi seseorang pada

34

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41431.pd?°

situasi tertentu. Sehubungan hal tersebut Bogdan dan Biklen (1990:77)
berpendapat bahwa; untuk memahami apa dan bagaimana makna yang
disusun subjek itu, maka peneliti harus masuk ke dalam konseptual subjek
penelitian.

Adapun alasan penulis mengunakan bentuk penelitian deskriptif karena
relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui dan menggambar
keadaan yang sebenamya dari objek penelitian. Dengan menggunakan metode
kualitatif, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, lebih mendalam dan
dapat dipercaya sehingga tujuan penelitian dapat,dicapai dengan baik.

Dalam penelitian kualitatif, permasalahan dapat dilacak/digali secara
mendalam, data yang bersifat perasaan, norma, nilai, keyakinan, kebiasaan,
budaya, sikap mental dan{kemiittnen yang dianut oleh seseorang maupun
kelompok dapat diungkap ‘dengan jelas. Untuk memahami dan memberikan
makna kepada {ata.yang dikumpulkan, dilakukan analisis dan interpretasi

secara terus merierus sehingga menghasitkan kesimpulan yang akurat.

B. Lokasi Penclitian
Penelitian ini dilakukan pada Balai Benih Tkan di Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu dengan pertimbangan penetapan sebagai berikut :
a. Penulis memilih lokasi tersebut karena ada masalah serta dianggap dapat
menyediakan data yang diperlukan dalam penelitian. Penulis juga
mengenal langsung kondisi di lokasi penelitian tersebut sehingga dapat

memperoleh data yang diinginkan.
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b. Pemberdayaan sumber daya manusia pada Balai Benih lkan di kantor
Dinas perikanan Kabupaten Kapuas Hulu berdasarkan pengamatan SDM
belum dilaksanakan secara optimal sehingga tujuan yang ingin dicapai
masih jauh dari harapan.

Dengan mempertimbangkan alasan yang dipaparkan di atas maka
penulis menganggap perlu untuk melakukan penelitian pada Balai Benth Ikan
di kantor Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu, sehingga hasil penelitian
ini dapat berguna bagi masyarakat khususnya‘\mercka yang bermata

pencaharian sebagai nelayan.

C. Subjek Penclitian
Untuk pengumpulan data-dan informasi maka perlu informan yang
menjadi subyek penelitiaft, Dengan menggunakan teknik pengumpulan data

purposive sampling peteliti memilih subjek penelitian sebagai berikut:

—

. Kepala DinasPerikanan di Kantor Dinas Perikanan Kapuas Hulu
2. Sekretaris Dinas Perikanan di Kantor Dinas Perikanan Kapuas Hulu
3. .KepalaBalai Benih lkan di Kantor Dinas Perikanan Kapuas Hulu
4. Kasi Produksi Budidaya di Kantor Dinas Perikanan Kapuas Hulu
5. Kasubag Personil di Kantor Dinas Perikanan Kapuas Hulu
6. Masyarakat yang terlibat dengan jual-beli benih ikan dari Balai Benih lkan
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu. (H. Tarmiji-Selimbau, Idrus
Nursehan- Semangut dan H. Abdullah Tepuai).
Penulis memilih informan tersebut karena dianggap mereka terikat

langsung dan benar-benar mengetahui tentang strategi, pelaksanaan dan
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efektivitas pemberdayaan sumber daya manusia dalam peningkatan usaha

produksi benih ikan pada kantor Dinas Perikanan di Kabupaten Kapuas Hulu.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data atau informasi pada penelitian ini dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi atau
pengamatan dan wawancara dilakukan peneliti ( terhadap subjek-subjek
penelitian, sedangkan studi dokumentasi dilakukan untuk memperkuat dan
mempertegas hasil observasi dan waWanesra serta untuk melengkapi
penjelasan dari tujuan penclitian.

a. Observasi : yaitu pengamatan langsung dilakukan peneliti dalam rangka
memperoleh data dan informasi yang belum terjaring dalam wawancara
dan studi dokutheritasi, sekaligus mengecek kebenaran informasi dari para
informan? Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secdra Sistématis terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.
Dengan adanya observasi yang merupakan pengamatan langsung int
diharapkan kebenaran dari data-data penelitian tentang strategi
pemberdayaan sumber daya manusia dalam usaha peningkatan hasil
produksi benih ikan pada Balai Benih Ikan Di Kantor Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu dapat terjamin.

b. Wawancara : adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



38
41431.pdf

diajukan. Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan oleh peneliti
adalah wawancara yang terstruktur.
c. Studi Dokumentasi terhadap dokumen-dokumen tertulis yang sesuai
dengan ruang lingkup penelitian.
2. Instrumen Pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data adalah bagian yang penting dalam suatu
penelitian, selain diperlukan untuk ketepatan mencapai tujuan penelitian juga
berguna untuk menghimpun data yang dikumpilkan” secara sisternatis.
Menurut Arikunto (2000:134) “alat pengumipil data atau instrument
pengumpul data adalah alat bantu yarg dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan\ data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah elehnya”. Dalam penelitian ini yang menjadi alat
pengumpul data adalaliv
1) Panduan obgervasi, yaitu pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti
dalam rangkd memperoleh data dan informasi yang belum terjaring dalam
wawancara dan studi dokumentasi, sekaligus mengecek kebenaran
informasi dari para informan. Observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap segala yang tampak
pada objek penelitian.
2) Panduan wawancara. yaitu berupa daftar pertanyaan yang sudah distapkan
sebelumnya untuk ditanyakan kepada subyek penelitian, yang akan

dijabarkan dalam bentuuk pertanyaan-pertanyaan mengenai manajemen
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sumber daya manusia dalam pengembangan usaha perikanan di kabupaten
Kapuas Hulu.

3) Studi dokumentasi yaitu usaha pembuktian kebenaran fakta yang diperoleh
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Untuk mencapai
maksud tersebut, maka alat yang digunakan adalah dokumen berupa arsip-
arsip, buku-buku, foto, pendapat/teori dan lain-lain yang berhubungan
dengan fokus penelitian dalam penyelidikan. Dokumentasi merupakan
pertanggung jawaban keabsahan data karena bersifat‘alamiah dengan foto
kamera, foto copy data yang telah diambil dari kantor dinas perikanan
kabupater Kapuas Hulu uptik ° menjadi dasar bagi peneliti

memformulasikan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data-dtau informasi yang diperlukan terkumpui, selanjuinya
penulis mefigkaiegorikan data sesuai dengan jenisnya, selanjutnya data
tersebub\di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Amirin
(1990:25) mengatakan bahwa: “Analisis kualitatif pada dasarnya
mempergunakan pemikiran logis, analisa dan logika, induksi, deduksi
analogi, komparasi dan sejenisnya”.

Sedangkan menurut Nazir (1999:419) analisis data ialah
mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi serta menyingkatkan
data sehingga mudah untuk dibaca.

Dalam analisis kualitatif data dikumpulkan kemudian dihimpun,

diklasifikasikan berdasarkan kategori-kategori tertentu sesnai dengan bentuk,
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sifat dan jumlahnya. Setelah itu dianalisis berdasarkan fakta-fakta di lapangan.
Adapun tecknik analisis data yang digunakan tersebut menurut Nasution,
(1998:129) ada tiga, yakni , reduksi data, display data, mengambil keputusan
dan verifikasi.

a. Reduksi Data

Beberapa data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk
uraian yang merupakan rangkuman dari hasil wawancara dengan aspek-
aspek yang ingin di ketahui. Hasil rangkuman, disusin secara sistematis
dan difokuskan pada hal yang penting.

Hasil wawancara dan sobservasi sebagai bahan mentah,
disingkat/direduksi, disusun "lebib sistematis sehingga akan mudah
dikendalikan. Data yang telah’direduksi memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang haSil perigamatan, juga mempermudah untuk mencari
kembali datayang diperoleh apabila diperlukan.

b. Display Data

Data yang bertumpuk-tumpuk hasil wawancara yang sulit
ditangani, sulit melihat hubungan antara detail yang banyak, sulit pula
melibat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat.
Oleh karena itu dibuat pengelompokkan hasil wawancara, agar dapat
melihat gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu dari

penelitian ini.
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¢. Mengambil Kesimpulan/Verifikasi
Sejak awal diusahakan mencari makna data yang dikumpulkan.
Untuk itu perlu dicari pola, tema, hubungan persamaan sehingga memudah
mengkategori dan menginterpretasi data yang diperoleh. Kesimpulan itu
mula-mula kabur, diragukan akan tetapi bertambahnya data maka
kesimpulan itu menjadi jelas. Kesimpulan selalu di verifikasi selama

penelitian berlangsung.

d. Trangulasi

Teknik triangulasi ini dipergunakan untuk membandingkan data
dengan sumber-sumber lainnya( Schingga terdapat bias data maka
digunakan logika peneliti untuk menginterpretasi data-data yang diperoleh
dari lapangan. Dalam hal/ifii; jika peneliti merasa terdapat kerancuan dari
hasil observasi dap_wawancara dengan responden maupun keadaan yang
sesungguhnya(di tapangan maka dicari sumber-sumber dari lain waktu dan
tempéts kemudian dibandingkan dengan data-data hasil penelitian yang
sedang dilakukan untuk membuat interpretasi-interpretasi yang
berdasarkan logika.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Menurut Patton
(1987} Moleong, 2009:178) menyatakan: “Hal itu dapat dicapai dengan
jalan jalah : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil

wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
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dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa
vang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang wakt, (4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,
orang berada, orang pemerintah, (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan®.

Dengan dilakukan triangulasi jika terdapat.data yang biasa maka
dapat dilakukan perbandingan dengan gumbef<sumber lain. Berdasarkan
informasi dari sumber-sumber /teérsebut peneliti dapat melakukan

interpretasi-interpretasi yang berdasarkan logika.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada Balai Benih Ikan (BBI)
di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dirumuskan untuk mengatasi
hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan untuk
meningkatkan hasil produksi. Melalui pemberdayaan SDM terdapat aspek
pemberian tanggungjawab bagi personil untuk memperoleh keterampilan
agar mampu mengimbangi perkembangan t¢knologi di bidang perikanan
terutama untuk mengatasi masalah /teknis agar dapat meningkatkan
produksi benih ikan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.

2. Pelaksanaan strategi pembérdayaan sumber daya manusia pada Balai
Benih Tkan (BBI) di, Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dapat
dilaksanakan” s€suai perencanaan dan mengalami kendala terutama
perbedaar-latar belakang pendidikan serta pola pikir yang berbeda juga
minitnnya dana operasional kegiatan pada BBI Kelapsin solusinya dengan
mengikut sertakan SDM yang ada dalam kegiatan-kegiatan scperti
pendidikan pelatihan (Diklat) maupun magang di balai-balai budidaya di
dalam maupun luar daerah serta menambah jumlah dana operasional BBI
Kelansin dan dilakukan evaluasi.

3. FEfektivitas strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada Balai Benih
Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu cukup efektif.

dengan efektifnya strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada balai

80
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benih ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dapat
meningkatkan hasil produksi benih ikan pada Balai Benih Ikan (BBI) di

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Huju.

B. Saran

1. Hendaknya dalam strategi pemberdayaan SDM Balai Benih lkan (BBI)
Kelansin Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Huiu dapat memberikan
masukan mengenai SDM yang dibutuhkan serta memberikan gambaran
tentang kondisi di lapangan kepada Kepala Rinas Perikanan agar dalam
merancang strategi pemberdayaan sumiber\ddya manusia dapat tepat
sasaran.

2. Hendaknya Balai Benih Ikan Kelansin Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu menjalin kerja saa dengan masyarakat nelayan sccara intens serta
terus mempromosikafimanfaat budidaya ikan bagi lapangan pekerjaan dan
pendapatannasyarakat dari sektor perikanan untuk masa sekarang dan
masa yang akan datang sehingga masyarakat memperoleh informasi yang
meinadsi untuk mengembangkan sektor perikanan melalui sistem
budidaya. Pemahaman masyarakat yang positif tentang kegiatan budidaya
ikan dapat meningkatkan permintaan benih ikan dalam jumlah besar dan
kontinyu.

Hendaknya pemberdayaan sumber daya manusia dengan peningkatan

d

produksi benih ikan dapat terjadi secara signifikan. Oleh sebab itu dalam
pemberdayaan sumber daya manusia harus diimbangi dengan pengadaan

dan peningkatan sarana dan fasilitas serta dana operasional yang
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mendukung Balai Benih lkan (BBI) Kelansin untuk mengembangkan

usahanya.
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Lampiran 1

PANDUAN WAWANCARA

I. Identitas Sumber Informasi

a. Nama U

C. PendidiKam  ooeiniii it
d. Jabatan e e D e aeae

I1. Daftar Pertanyaan
a. Strategi pemberdayaan sumber days manusia pada Balai Benih Ikan

(BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

1. Apa latar belakang, membuat strategi pemberdayaan sumber daya
manusia pada Balai\Benih Ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu?

2. Apa-saja yang dirumuskan dalam strategi pemberdayaan sumber daya
tnanusia pada Balai Benih Ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu?

3. Pertimbangan-pertimbangan apa saja yang dilakukan dalam membuat
strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada Balai Benih Ikan di
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu?

4. Mengapa diperlukan strategi untuk pemberdayaan sumber daya
manusia pada Balai Benih Jkan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas

Hulu?
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5. Siapa saja yang dilibatkan dalam membuat strategi pemberdayaan
sumber daya manusia pada Balai Benih Tkan di Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu?

6. Apakah dalam menyusun strategi pemberdayaan sumber daya manusia
pada Balai Benih Ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

sudah diperhitungkan dampak-dampaknya?

b. Pelaksanaan strategi .pemberdayaan sumber daya-manusia pada Balai

Benih Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupatcn Kapuas Hulu

1. Apakah pelaksanaan strategi pembefdayaan sumber daya manusia
pada balai benih ikan di Dinas, Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu
dapat dilaksanakan sesyai perencanaan?

2. Apakah dalam_pelaksanaan strategi pemberdayaan sumber daya
manusia pada balai benih ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu mengalami kendala atau hambatan?

3. XKerdald atau hambatan seperti apa yang ditemui dalam pelakasanaan
strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada balai benih ikan di
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu?

4. Apakah dalam strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada balai
benih ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

memperhitungkan kendala atau hambatan? Bagaimana solusinya?
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5. Apakah solusi menghadapi kendala atau hambatan strategi
pemberdayaan sumber daya manusia pada balai benih ikan di Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu cukup efektif?

6. Apakah dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan sumber daya
manusia pada balai benih ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas

Hulu dilakukan evaluasi?

¢. Efektivitas strategi pemberdayaan manajemen‘sumber daya manusia
pada Balai Benih Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas

Hulu

1. Apakah strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada balai benih
ikan di Dinas Perikanan-Kabupaten Kapuas Hulu cukup efektf? Apa
lasannya?

2. Apakah peémah~ferjadi perubahan strategi dalam pelaksanaan
pemberdayaan sumber daya manusia pada balai benih ikan di Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu? Mengapa demikian?

3N.Apakah dengan efektifnya strategi pemberdayaan sumber daya
manusia pada balai benih ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu dapat meningkatkan hasil produksi benih ikan pada Balai Benh
Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu?

4. Apakah efektivitas strategi pemberdayaan sumber daya manusia pada
balai benih ikan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu memiliki

relevansi dengan karir pegawainya?
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5. Apakah efektivitas strategi pemberdayaan sumber daya manusia sudah
optimal sebagai upaya meningkatkan hasil produksi benih ikan pada

Balai Benih Ikan (BBI) di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu?
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DOKUMENTASI DENGAN KEPALA UPTD-BBI KELANSIN
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COKUMENTASI BENGAN KASUBAG PERSONIL DINASPERIKANAN

WANTOE BALAI BENIH IKAN (BBD KELANSEN
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DOKUMENTASI PEMEJAHAN EKAN MAS KOKI
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DOKUMENTAS! BENIH TKAN

DOKUMENTASI PENJUALAN BENIH IKAN
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DOKUMENTASI PENGANGKUTAN BENJH IKAN
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Lampiran 3

IKAN-IKAN YANG DIBUDIDAYAKAN BBI KELANSIN DINAS
PERIKANAN KABUPATEN KAPUAS HULU

JELAWAT BAUNG LELE DUMBO

{Leptobarbus hoeverii} { Mvstus nemurusj (Clarnias ganepinus}

ARWANA BETLITU NILA MERAH

{Sclerophaaes formosus) {COxveleatris marmoratal {Oreochromis miloicusi)

GURAMI / KALOI SEMAH MAS MAJALAYA

{Ophronemus gorairivl {Tor sp) {Cvporinus carpioi}

BELIDA PATIN JAMBAL BAWAL AIR TAWAR

{Notopterus spit {Panaasius diamball (Collosoma macropomurn}

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KEMENTERIAN PENDINDIK AN DAN KEBUDAYAAN

= UNIVERSITAS TERBUKA
e Unit Program Belajar Jarsk Jauh (UPBJJ-UT) Pontianak
=3B Ji. Karya Bakui, Pontianak 78121
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0561-736107. 730291, 760791, Faksimile:r 0561-736107
Laman : ut-pontianak@ut.ac.id
Nomor - 0199 /JUN31.431.L72013.
Lampiran —
Perihal . ljin Penelitian TAPM MAPU 5400

Yth. Kepala UPTD-Batai Benih lkan (B8I) Klansin
Kabupaten Kapuas Hulu

Kasubbag Tata Usaha atas nama Kepala Unit Program Belajar Jarak jauh Universitas
Terbuka Pontianak menerangkan dengan sesungguhnya, di Bawalvini :

Kode Mata Kuliah/
No. Nama NIM Mata Kuliah
01 Abang Zulkifti 015881478 MAPU 5400
(Tugas Akhir Program )

Bermaksud akan melaksanakan pengumpulan data awal penelitan Tugas Akhir
Program Magister (TAPM), di instusi yang Bapak/ibu pimpin dengan Judul "Analisis
Hubungan Antara PerencanaanSumber Daya Manusia (SDM) Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi dengait_-Reviatlisasi SDM pada Dinas Perikanan Kabupaten
Kapuas Hulu”

kerjasama dan bantuannya kami sampaikan terima kasih.

Pontianak, 18 Pebruari 2013

An. Kepala ,
Kasubbag. Tata Usaha,

Ramaanti, S.IP.

NIP. 19660514 198803 2 001

Tembusan, yth :
- Kepala UPBJJ-UT Pontianak




41431.pdf

PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Antasari No.2 Telp (D567) 21003-21252-21402-21403 Fax. (0567) 21406
Putussibau Kode Pos 78711

SURAT IJIN BELAJAR
Nomor: 892/ < /BKD/2P-B

Berdasarkan Surat Pengumuman Hasil Test Masuk PPs-UT dan Direktur Program Pasca
Sarjana Universitas Terbuka Nomor. 13105/UN31.4/UJ/2011 Tanggat 13 Juni 2011 , untuk
kelancaran dan tertib administrasi bagi PNS yang sedang melanjutkan pendidikan formal,
perlu diberikan surat ijin belajar kepada :

Nama : ABANG ZULK!FLL, S.Pi

NP . 19771028 200701 1 011

Pangkal/Gol. ruang : Penata Muda Tkl (i)

Jabatan . Pelaksana pada Balai Benih ikan (BBI) Kelansin
Unit Kerja . Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Huiu

Untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Pascasarjana’ ~{S-Z) Program Studi Magister

Administrasi Publik (MAF} pada Universilas Terbdka,, karena telah memenuhi persyaratan

sebagaimana Surat Menteri Dalam Negeri Nofmor< BG2/303/SJ tanggal 9 Januari 1880,

dengan ketentuan :

1. ljin befajar ini diberikan di luar jam kerja;

2. Tidak mengganggu tugas-tugas dinas;

3. Tidak menuntut kenaikan pangkat pefiyesuaian ijazah;

4. Biaya pendidikan ditanggung/sepenuhnya oleh yang bersangkutan;

5. Selelah selesai mengikuti‘pendidikan, tetap mengabdikan diri pada jajaran Pemerintah
Kabupaten Kapuas Huju.

Demikian untdk dapat’dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di  : Putussibau
Padatanggal : J Januar 2012

.. 8., BURATI KAPUAS HULU
/" SEKRETARIS DAERAH,

—_——

- B HAMUHAMMAD SUKRI
-~ Pembina lama Muda
NIP. 19590922 198903 1 004

Tembusan, Yth.:

1. Gubemur Kalimantan Barat di Pontianak;

u.p. Kepala Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Kalimantan Barat;
Rektor Universitas Terbuka di Jakarta

Inspektur Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau,

Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu di Putussibau;
Yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

hwun

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	cover001
	1001
	1002
	1003
	1004
	1005
	1006
	1007
	1008
	2 & 3 001
	4001
	4002
	4003
	4004
	4005
	4006
	4007
	4008
	4009
	4010
	4011
	4012
	4013
	4014
	4015
	4016
	4017
	4018
	4019
	4020
	4021
	4022
	4023
	4024
	4025
	4026
	4027
	4028
	4029
	4030
	4031
	4032
	4033
	4034
	4035
	4036
	4037
	5 & lamp001



